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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa dengan
menggunakan model pembelajaran Group Investigasion (GI) dan Think Talk Write (TTW) pada
materi evolusi di kelas XII SMA Yayasan Perguruan Keluarga Pematangsiantar Tahun Pelajaran
2019/2020. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XII SMA Yayasan Perguruan
Keluarga yang terdiri dari 3 (tiga) kelas dengan jumlah 103 orang dan sampel penelitian adalah
sebanyak 68 orang yang terdiri dari dua kelas yaitu kelas XII-IA! sebanyak 34 orang sebagai kelas
eksperimen I menggunakan model pembelajaran Group Investigasion (GI) dan XII-1A? sebanyak
34 orang sebagai kelas eksperimen Il menggunakan model pembelajaran Think Talk Write (TTW).
Analisis data dilakukan dengan menggunakan SPSS 21 untuk mencari nilai rata-rata, standart
deviasi dan hipotesis dibuktikan dengan menggunakan uji t pada taraf signifikansi a = 0,05. Dari
hasil penelitian diperoleh nilai rata-rata hasil belajar kelas eksperimen I menggunakan model
pembelajaran Group Investigasion (GI) sebesar 79,26 dannilai rata-rata hasil belajar kelas
eksperimen II menggunakan model pembelajaran Think Talk Write (TTW) sebesar 84,12. Dari
hasil pengujian hipotesis menggunkan uji t pada taraf signifikansi a = 0,05 dan dk = 66 diperoleh
thitung (3,91) > tiavet (2,00), maka Hy ditolak dan H. diterima artinya ada perbedaan hasil belajar
siswa dengan menggunakan model pembelajaran Group Investigation (GI) dan Think Talk Write
(TTW) pada materi evolusi di kelas XII SMA Yayasan Perguruan Keluarga Pematangsiantar
Tahun Pelajaran 2019/2020.
Kata Kunci : Hasil Belajar Siswa, Group Investigasion dan Think Talk Write.

ABSTRACT

This study aims to determine the differences in student learning outcomes using the Group
Investigation (GI) and Think Talk Write (TTW) learning models on the evolution material in grade
XII of SMA Yayasan Perguruan Keluarga Pematangsiantar in the 2019/2020 Academic Year. The
population in this study were all grade XII students of SMA Yayasan Perguruan Keluarga
consisting of 3 (three) classes with a total of 103 students and the research sample was 68 students
consisting of two classes, namely class XII-IA1 with 34 students as the experimental class I using
the Group Investigation (Gl) learning model and XII-IA2 with 34 students as the experimental
class Il using the Think Talk Write (TTW) learning model. Data analysis was carried out using
SPSS 21 to find the average value, standard deviation and hypothesis proven using the t-test at a
significance level of a. = 0.05. The research results obtained an average learning outcome score
of 79.26 for experimental class I using the Group Investigation (Gl) learning model, and 84.12
for experimental class II using the Think Talk Write (TTW) learning model. Hypothesis testing
using the t-test at a significance level of o = 0.05 and dk = 66 yielded a calculated t (3.91) > t
(2.00). Therefore, HO is rejected and Ha is accepted, indicating a difference in student learning
outcomes between the Group Investigation (Gl) and Think Talk Write (TTW) learning models on
evolution in grade XII of SMA Yayasan Perguruan Keluarga Pematangsiantar in the 2019/2020
academic year.

Keywords: Student Learning Outcomes, Group Investigation, and Think Talk Write.
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PENDAHULUAN

Era globalisasi membawa dampak bagi seluruh aspek kehidupan manusia didunia,
salah satunya ialah aspek pendidikan. Secara umum, pendidikan dihadapkan kepada
tantangan kualitas, agar bangsa Indonesia bisa menghadapi persaingan global yang begitu
ketat maka peningkatan pendidikan adalah sebagai usaha, pengaruh, perlindungan dan
bantuan yang diberikan kepada anak yang tertuju kepada pendewasaan anak, atau lebih
tepat membantu anak agar lebih cakap melaksanakan tugas hidupnya sendiri. Pengaruh
itu datangnya dari orang dewasa (atau yang dilakukan oleh orang dewasa seperti sekolah,
buku, putaran hidup sehari-hari, dan sebagainya) dan ditujukan kepada orang yang belum
dewasa.

Di dalam pembangunan pendidikan, guru menjadi faktor kunci keberhasilan
karena guru memiliki kontribusi yang cukup besar terhadap pencapaian delapan Standar
Nasional Pendidikan yang meliputi : isi, proses, kompetensi lulusan, pendidik dan tenaga
kependidikan, sarana dan prasarana, pengelolaan, pembiayaan, dan penilaian. Guru
memegang perananan penting dalam keberhasilan proses pembelajaran. Apalagi di
tengah pesatnya kemajuan di bidang teknologi yang melandasi berbagai perubahan di
berbagai aspek kehidupan manusia menuntut guru untuk melakukan inovasi dalam proses
belajar mengajar dalam rangka menyesuaikan dengan kemajuan zaman.

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan penulis pada saat PPL (Program
Pengalaman Lapangan) di SMA Yayasan Peguruan Keluarga Pematangsiantar, sebagian
besar guru masih belum menggunakan metode/model pembelajaran yang bervariasi
(masih konvensional) khususnya pada mata pelajaran Biologi. Model pembelajaran yang
bersifat konvensional yaitu model pembelajaran ceramah dan banyak memberikan tugas
yang kurang terstruktur dengan baik. Penerapan model yang demikian menyebabkan
siswa merasa jenuh dan bosan sehingga minat atau motivasi belajar berkurang yang
menyebabkan hasil belajar yang diperoleh rendah dan banyak yang belum mencapai
KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). Nilai KKM untuk mata pelajaran Biologi Terpadu
kelas XII SMA Yayasan Perguruan Keluarga Pematangsiantar Tahun Pelajaran
2019/2020 adalah 65,00.

Melihat permasalahan di atas dapat diatasi dengan cara penggunaan model
pembelajaran yang bervariasi, sehingga dapat menciptakan suasana pembelajaran yang
menyenangkan serta menumbuhkan minat dan motivasi. Salah satu model pembelajaran
yang digunakan oleh penulis yaitu model pembelajaran Group Investigason (GI) dan
Think Talk Write (TTW).

Model pembelajaran Group Investigason (GI) adalah model pembelajaran
kooperatif yang mengharuskan siswa untuk aktif dan berpartisipasi dalam proses
pembelajaran dengan cara menggali/mencari informasi/materi yang akan dipelajari secara
mandiri dengan bahan-bahan yang tersedia (Medyasari, Muhtarom, & Sugiyanti, dalam
Hartanto 2017). Teknik presentasi dilakukan siswa dengan cara seluruh anggota
kelompok maju atau setiap kelompok mewakilkan beberapa anggotanya untuk presentasi
sedangkan kelompok yang lain menunggu giliran untuk mempresentasikan hasil
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investigasinya. Kelompok yang belum mendapat giliran presentasi harus mengevaluasi

dan memberi tanggapan dari topik yang tengah dipresentasikan. Peran guru dalam Group

Investigation (GI) adalah sebagai sumber belajar dan fasilitator. Selain itu, guru juga

memperhatikan dan memeriksa setiap kelompok bahwa mereka mampu mengatur

pekerjaannya dan membantu setiap permasalahan yang dihadapi didalam interaksi
kelompok tersebut. Pada akhir kegiatan, guru menyimpulkan dari masing-masing
kegiatan kelompok dalam bentuk rangkuman.

Menurut Hamdayama (Hartanto, 2017) Think Talk Write (TTW) adalah sebuah
pembelajaran yang dimulai dengan berpikir melalui bahan bacaan (menyimak,
mengkritisi, dan alternatif solusi), hasil bacaannya dikomunikasikan dengan presentasi,
diskusi, dan kemudian membuat laporan hasil presentasi. Dalam proses pembelajaran
siswa membaca suatu bacaan lalu berpikir dan membuat catatan kecil, dan kemudian
menjelaskan kepada kelompoknya, sehingga setiap anggota kelompok saling
menuangkan ide masing-masing, dan kemudian menuangkan hasil diskusi melalui
tulisan.

Kedua model pembelajaran tersebut memiliki kelemahan dan kelebihan serta
memiliki langkah yang berbeda. Untuk mengetahui model pembelajaran yang tepat
sehingga dapat diterapkan pada pembelajaran Biologi dan memperoleh hasil belajar yang
diharapkan, penulis berkeinginan menerapkan kedua model pembelajaran tersebut yaitu
model pembelajaran Group Investigation (GI) dan model pembelajaran Think Talk Write
(TTW) pada materi evolusi di SMA Yayasan Peguruan Keluarga Pematangsiantar.

Oleh karena itu, penulis merasa tertarik untuk mengadakan penelitian dengan
judul "Perbandingan hasil belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran
Group Investigation (GI) dan Think Talk Write (TTW) pada materi evolusi”.

Tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa dengan menggunakan model
pembelajaran Group Investigation (GI) dan Think Talk Write (TTW) pada materi
evolusi di kelas XII SMA Yayasan Perguruan Keluarga Pematangsiantar Tahun
Pelajaran 2019/2020.

2. Untuk mengetahui besarnya perbedaan hasil belajar siswa dengan menggunakan
model pembelajaran Group Investigation (GI) dan Think Talk Write (TTW) pada
materi evolusi di kelas XII SMA Yayasan Perguruan Keluarga Pematangsiantar Tahun
Pelajaran 2019/2020.

METODE PENELITIAN
Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini telah dilaksanakan di kelas XII SMA Yayasan Perguruan Keluarga
Pematangsiantar, Jalan Seram Atas No 15, Kelurahan Bantan, Kecamatan Siantar Barat,

Kota Pematangsiantar, Sumatera Utara pada bulan Maret-April Tahun Pelajaran 2019-
2020
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Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XII SMA Yayasan
Perguruan Keluarga Pematangsiantar Tahun Pelajaran 2019/2020 yang terdiri dari 3 (tiga)
kelas dengan jumlah 103 orang.

Sampel dalam penelitian ini sebanyak 2 kelas yang diambil secara acak kelas
(cluster random sampling) yaitu satu kelas yang diajar dengan model pembelajaran
Group Investigason (GI) dan satu kelas yang diajar dengan model pembelajaran Think
Talk Write (TTW). Hasil yang diperoleh dari teknik cluster random sampling adalah 2
kelas yaitu kelas XII IA! berjumlah 34 orang sebagai kelas eksperimen I dan Kelas XII
IA? berjumlah 34 orang sebagai kelas eksperimen II. Jumlah keseluruhan sampel adalah
68 orang.

Jenis dan Desain Penelitian

Jenis dari penelitian ini adalah penelitian eksperimen yaitu penelitian yang
membandingkan dua model pembelajaran yaitu model pembelajaran Group Investigason
(GI) dan model pembelajaran Think Talk Write (TTW). Desain yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Pre-test Post-test Group Design. Sebelum pembelajaran dilakukan
terlebih dahulu kedua kelas sampel diberi pre-fest, kemudian kelas eksperimen I diajar
dengan model pembelajaran Group Investigason (GI) sementara kelas eksperimen II
diajar dengan model pembelajaran Think Talk Write (TTW) lalu selanjutnya diberikan
post-test.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Data yang dianalisis dalam penelitian ini adalah data hasil belajar siswa dengan
menggunakan model pembelajaran Group Investigason (GI) dan Think Talk Write (TTW)
dalam upaya meningkatkan hasil belajar biologi siswa pada materi evolusi di kelas XII
SMA Yayayasan Perguruan Keluarga Pematangsiantar.

Seperti yang tertera dalam bab sebelumnya, penelitian ini dilaksanakan dengan
menggunakan 2 kelas sebagai sampel, yaitu kelas eksperimen I (XII-IA!) yang berjumlah
34 orang dan kelas eksperimen II (XII-IA?) yang berjumlah 34 orang. Dengan demikian
jumlah sampel sebanyak 68 orang. Sebelum pembelajaran dilaksanakan, sesuai dengan
rancangan penelitian dilakukan pre-test terlebih dahulu untuk mengukur kemampuan
awal siswa dengan menggunakan test objektif berupa soal dengan pilihan berganda
berjumlah 20 soal. Kemudian, setelah pembelajaran dilakukan diakhir pembelajaran
dilakukan post-test untuk mengukur kemampuan akhir siswa dengan menggunakan
instrument yang sama saat melakukan pre-test.

Hasil pengujian hipotesis data post-test dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel Uji Hipotesis Data Post-test Kelas Eksperimen I dan Eksperimen 11
Sig. (2-
tailed)

Paired Differences t Df
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0
Std. Std. 95% Confidence
e Interval of the
Mean | Deviati Error .
Difference
on Mean
Lower Upper
Group
Pair Investigation
1 (Gl) 485 7,23 1,24 2,33 7.37 3,91 |33 ,00
Think Talk
Write (TTW)

Berdasarkan data pada tabel di atas diperoleh thiwung(3,91) > tibel(2,00) pada taraf
signifikansi o = 0,05 dan derajat kebebasan (dk) = 66 maka Hy ditolak dan H. diterima
artinya ada perbedaan hasil belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran
Group Investigation (Gl)dan Think Talk Write (TTW) pada materi evolusi di kelas XII
SMA Yayasan Perguruan Keluarga Pematangsiantar Tahun Pelajaran 2019/2020

Pembahasan Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan hasil belajar
siswa dengan menggunakan model pembelajaran Group Investigation (GI) dan Think
Talk Write (TTW) pada materi evolusi di kelas XII SMA Yayasan Perguruan Keluarga
Pematangsiantar Tahun Pelajaran 2019/2020.

Dari hasil penelitian diperoleh jumlah nilai post-test kelas eksperimen I adalah
2695,00 dengan nilai rata-rata 79,26, dari (34) siswa kelas eksperimen I sudah mencapai
nilai KKM (100%). Nilai rata-rata kelas eksperimen II sebesar 84,12. Jika dibandingkan
nilai rata-rata hasil belajar kelas eksperimen I (79,12) dengan hasil belajar kelas
eksperimen II (84,12), maka diperoleh perbedaan hasil belajar siswa sebesar 4,86. Hasil
belajar siswa dengan menggunkan model pembelajaran Think Talk Write (TTW) lebih
tinggi dari hasil belajar siswa dengan model pembelajaran Group Investigation (GI).
Karena dari hasil penelitian yang di lakukan penulis dengan model Group Investigation
(GI) tidak semua siswa aktif dalam melakukan tugas kelompok. Namun dengan model
pembelajaran Think Talk Write (TTW) seluruh siswa menjadi lebih aktif sebab siswa harus
mengerjakan LKS terlebih dahulu secara pribadi sebelum digabungkan menjadi
kelompok-kelompok kecil. Hal ini yang membuat nilai siswa menjadi lebih tinggi sebab
semua siswa diminta untuk memiliki pengetahuan tentang materi pembelajaran terlebih
dahulu sebelum digabungkan dalam kelompok.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian relevan yang dilaksanakan oleh
Maryetta (2017) yang berjudul “Studi Perbandingan Hasil Belajar Matematika Siswa
Dengan Menerapkan Model Pembelajaran Think Talk Write Dan Model Pembelajaran
Group Investigasion Di Kelas VII SMP” dengan hasil dan kesimpulan rata-rata hasil
belajar matematika siswa yang mengikuti proses pebelajaran dengan model pembelajaran
Think Talk Write yaitu 79,17 dengan simpangan baku 12,87 lebih baik daripada rata-rata
hasil belajar matematika siswa yang mengikuti proses pembelajaran Group Investigasion
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yaitu 74,41 dengan simpangan baku 18,19 pada pokok bahasan aritmatika sosial di kelas
VII SMP N 22 Kota Jambi.

Hal ini sesuai dengan pendapat Hosnan (Maryani, 2017) bahwa Group
Investigation dapat digunakan untuk membimbing siswa agar mampu berpikir sistematis,
kritis, analitik, berpartisipasi aktif dalam belajar dan berbudaya kreatif melalui kegiatan
pemecahan masalah. Dalam proses belajar melalui group investigasi, siswa akan belajar
aktif dan memberi kesempatan kepada siswa untuk berpikir sendiri. Dengan jalan itulah
siswa dapat menyadari potensi dirinya.

Iru dan Arihi dalam Hartanto (2017) mengatakan model pembelajaran Think Talk
Write (TTW) merupakan model pembelajaran dimana perencanaan dari tindakan yang
cermat mengenai kegiatan pembelajaran yaitu melalui berpikir, bertukar pendapat, dan
menuliskan hasil diskusi agar tujuan pembelajaran dapat tercapai.Proses pembelajaran
model Think Talk Write (TTW), membangun pemahaman melalui berpikir, berbicara, dan
menulis dengan melibatkan siswa dalam berpikir dan berdialog dengan dirinya sendiri
setelah melalui proses membaca, selajutnya berbicara, dan membagi ide (sharing) dengan
teman-temannya (berdiskusi) sebelum menulis.

Dari teori di atas seharusnya model pembelajaran Group Investigation (GI) lebih
tinggi dibandingkan model pembelajaran Think Talk Write (TTW) namun kenyataan yang
terjadi saat penulis melakukan penelitian adalah dengan model Group Investigation (GI)
hanya siswa-siswa yang berprestasi yang mau menggali potensi dirinya sendiri saat
sedang melakukan tugas kelompok sedangkan siswa yang tidak berprestasi menjadi
kurang aktif dalam melakukan tugas kelompok. Sedangkan dengan model pembelajaran
Think Talk Write (TTW) seluruh siswa menjadi lebih aktif sebab siswa harus mengerjakan
LKS terlebih dahulu secara pribadi sebelum digabungkan menjadi kelompok-kelompok
kecil.

Dari hasil pengujian hipotesis dengan menggunkan uji t pada taraf signifikansi a
= 0,05 dan derajat kebebasan (dk) = 66 di peroleh diperoleh thiwung(3,91) > tiavel(2,00) maka
Ho ditolak dan H, diterima artinya ada perbedaan hasil belajar siswa dengan
menggunakan model pembelajaran Group Investigation (GI) dan Think Talk Write (TTW)
pada materi Evolusi di kelas XII SMA Yayasan Perguruan Keluarga Pematangsiantar
Tahun Pelajaran 2019/2020.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan penelitian maka didapat
kesimpulan sebagai berikut :

1. Dari hasil penelitian diperoleh nilai rata-rata kelas eksperimen I (dengan model
pembelajaran Group Investigation) sebesar 79,26 dan kelas eksperimen II (dengan
model pembelajaran Think Talk Write) sebesar 84,12. Dengan demikian diperoleh
perbedaan hasil belajar sebesar 4,86.

2. Dari hasil pengujian hipotesis dengan menggunkan uji t pada taraf signifikansi a =
0,05 dan derajat kebebasan (dk) = 66 diperoleh thitung (3,91) > tiavel (2,00) maka Ho
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ditolak dan H. diterima artinya ada perbedaan hasil belajar siswa dengan
menggunakan model pembelajaran Group Investigation (GI) dan ThinkTalk Write
(TTW) pada materi evolusi di kelas XII SMA Yayasan Perguruan Keluarga
Pematangsiantar Tahun Pelajaran 2019/2020.
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